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Lampiran 2 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian   
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Lampiran 4 Penjelasan Sebelum Persetujuan 
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Lampiran 6 Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 8 Data Hasil Penelitian 
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Lampiran 9 Hasil Analisis Statistik 

Uji Distribusi Data Perbandingan Nilai APTT Terhadap Sampel Hemolisis 

pada Mahasiswa Poltekkes Yogyakarta 

Identifikasi Data 

Data dua sampel berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi  data 

Uji Normalitas  

Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat perbedaan nilai Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) 

antara plasma sitrat non-hemolisis dengan plasma sitrat hemolisis ringan 

dan sedang pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 

Ha : Terdapat perbedaan nilai Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) 

antara plasma sitrat non-hemolisis dengan plasma sitrat hemolisis ringan 

dan sedang pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.  

Ketentuan  

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05  

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05  

Hasil Uji Distribusi Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai APTT Non Hemolisis .167 14 .200* .919 14 .213 

Nilai APTT Hemolisis Ringan .095 14 .200* .989 14 .999 

Nilai APTT Hemolisis Sedang .216 14 .076 .817 14 .118 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keputusan  

H0 nilai APTT Non Hemolisis diterima, karena Sig pada Shapiro-Wilk 0,213 ≥  0,05 

H0 nilaiAPTT Hemolisis Ringan diterima, karena Sig pada Shapiro-Wilk 0,999 ≥ 

0,05 

H0 nilaiAPTT Hemolisis Sedang diterima, karena Sig pada Shapiro-Wilk 0,118 ≥ 

0,05 
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Kesimpulan  

Apabila data berdistribusi normal, data dari 2 sampel berpasangan maka dilanjutkan 

uji beda dua sampel berpasangan (Paired Sample t Test).  

 

Uji t Dua Sampel Berpasangan berdistribusi normal (Paired Sample T-Test) 

Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat perbedaan nilai Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) 

antara plasma sitrat non-hemolisis dengan plasma sitrat hemolisis ringan dan 

sedang pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.  

Ha : Terdapat perbedaan nilai Activated Partial Thromboplastin Time (APTT) 

antara plasma sitrat non-hemolisis dengan plasma sitrat hemolisis ringan dan 

sedang pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.  

Ketentuan  

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05  

H0 ditolak jika Sig < 0,05  

Hasil Uji Distribusi Data 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Nilai APTT 

Non Hemolisis 

- Nilai APTT 

Hemolisis 

Ringan 

3.9571 2.7109 .7245 2.3919 5.5223 5.462 13 .000 

Pair 

2 

Nilai APTT 

Non Hemolisis 

- Nilai APTT 

Hemolisis 

Sedang 

13.9714 3.4298 .9167 11.9911 15.9518 15.242 13 .000 

Keputusan  

H0 ditolak jika Sig (0,000) < 0,05  

Kesimpulan  
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Terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik nilai Activated Partial 

Thromboplastin Time (APTT) antara plasma sitrat non-hemolisis dengan plasma 

sitrat hemolisis ringan dan sedang pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta. 
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Karl Kolb Tipe CA-01C Control dan Reagen APTT TECO 

 

 

 

 

 

 

Proses flebotomi pengambilan sampel Proses aspirasi sampel atau pembuatan sampel lisis 

 

 

 

 

 

 

Proses pemeriksaan Hb Pemeriksaan Hb Spektrofotometri UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


